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Abstrak  

Salah satu orientasi pembelajaran di era abad 21 menghendaki berkembangnya kemampuan ber-public 

speaking siswa yang harus dilatihkan sedini mungkin di jenjang pendidikan sekolah dasar melalui berbagai 

alternatif cara pemberian latihan yang menyesuaikan dengan karakter penerimaan belajar siswa. Penelitian ini 

dilakukan untuk mengukur sejauh mana siswa dapat meningkatkan kemampuan public speaking mereka 

melalui desain belajar berbasis model bimbingan simulasi kreatif. Pendekatan kualitatif berbasis metode 

analisis studi empirik diandalkan dalam penelitian ini dengan teknik mengumpulkan data berupa wawancara 

dan observasi langsung pada responden penelitian yang melibatkan siswa SDN 06 Tambun. Hasil yang 

diperoleh ditemukan beragam faktor yang menghambat pengembangan kemampuan public speaking siswa 

tersebut: 1. Kurangnya pembiasaan belajar yang melatih kebiasaan berkomunikasi efektif; 2. Dampak-dampak 

pembelajaran kurang menyentuh pada pengembangan public speaking siswa; dan 3. Kurangnya percaya diri 

dalam mengungkapkan suatu pendapat. Temuan penelitian tersebut menjadikan model bimbingan simulasi 

kreatif sebagai alternatif belajar yang konstributif dalam mengembangkan kemampuan public speaking siswa 

SDN 06 Tambun. 

Kata Kunci: Public Speaking; Bimbingan Simulasi Kreatif; Sekolah Dasar. 

 

Abstract 

One of the learning orientations in the 21st century era requires the development of students' public speaking 

skills which must be trained as early as possible at the elementary school education level through various 

alternative ways of providing exercises that adjust to the character of student learning acceptance. This study 

was conducted to measure the extent to which students can improve their public speaking skills through 

creative simulation guidance model-based learning design. A qualitative approach based on empirical study 

analysis methods was relied on in this study by collecting data in the form of interviews and direct observations 

on research respondents involving SDN 06 Tambun students. The results obtained found various factors that 

hinder the development of students' public speaking skills: 1. Lack of learning habits that train effective 

communication habits; 2. The impacts of learning are less touching on students' public speaking development; 

and 3. Lack of confidence in expressing an opinion. The findings of the study make the creative simulation 

guidance model a contributive learning alternative in developing the public speaking skills of SDN 06 Tambun 

students. 

Keywords: Public Speaking; Creative Simulation Guidance; Elementary School. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan memiliki peranan penting dalam proses tumbuh dan berkembangnya peserta didik. Peserta 

didik dapat mengembangkan potensi mereka dalam menemukan jati dirinya melalui proses pembelajaran yang 

aktif, kreatif serta menyenangkan. Dalam proses pembelajaran, potensi yang perlu dikembangkan pada diri 

peserta didik adalah kemampuan berkomunikasi efektif yang lazim dikenal dengan sebutan kemampuan ber-

public speaking. Dalam ber-berpublic speaking, keterampilan berbahasa sangat diperlukan. Sebab dengan 

terampil berbahasa, akan dapat mempengaruhi aspek soft skill siswa lainnya, yang secara tidak langsung akan 

berpengaruh pada pengembangan kemampuan intelektual, sosial serta karakter siswa.  

Di era pembelajaran abad 21 tidak hanya menghendaki agar berkembangnya kemampuan berpikir kritis 

dan kreatif pada diri pembelajar di setiap jenis level pendidikan, namun juga menghendaki kemampuan 

khusus lainnya seperti mengembangkan kemampuan ber-public speaking pembelajar yang sedini mungkin 

perlu dibiasakan di level jenjang pendidik paling bawah minimal di tingkat sekolah dasar. Implementasi 

mendasar dari pembelajaran public speaking tidak lepas dari aktivitas belajar yang berorientasi pada 

pengembangan keterampilan berbahasa. Umumnya ada empat keterampilan bahasa yang yang harus dikuasai 

dan menjadi satu kesatuan dalam pembelajaran public speaking. Empat keterampilan bahasa tersebut adalah 

menyimak, membaca, berbicara dan menulis (Benedek, 2024). Kemampuan public speaking merupakan satu 

diantara jenis pembelajaran berbahasa yang sangat penting diajarkan sebab dampaknya akan mempengaruhi 

masa depan siswa di berbagai bidang, baik dalam karier maupun kehidupan sehari-harinya.  

Menariknya, terdapat beberapa penelitian terdahulu yang telah mengulas lebih mendalam terkait 

pentingnya pengembangan public speaking untuk diajarkan kepada siswa, baik melalui pembelajaran yang 

secara khusus mengajarkan materi public speaking atau pada pembelajaran yang secara terpadu dielaborasikan 

dalam materi-materi pelajaran yang lain. Beberapa penelitian terdahulu tersebut seperti penelitian yang 

dilakukan oleh Saidalvi & Mansor (2012) yang berfokus pada pengembangan keterampilan public speaking di 

depan umum untuk siswa sekolah dasar yang melatihkan keterampilan ber-public speaking dengan cara 

pelatihan berpidato. Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Colognesi et al. (2023) terkait penggunaan rekaman 

video dalam menambah wawasan public speaking siswa, mengasa kemampuan public speaking melalui hasil 

menonton K-Drama (Windy et al., 2023), pengajaran public speaking secara daring (Syaf, 2023), 

pengaplikasian metode show and tell dalam pengembangan keterampilan public speaking siswa sekolah dasar 

(Malikah et al., 2022), analisis word of mouth sebagai strategi komunikasi marketing bermetode public 

speaking (Anjani & Sudradjat, 2023), dan masih banyak riset terdahulu lainnya yang menelaah pentingnya 

pengembangan public speaking dengan berbagai penawaran alternatif cara yang dapat diimplementasikan. 

Meski demikian, beberapa hasil penelitian tersebut belum ditemukan pembahasan yang secara spesifik tentang 

pengembangan kemampuan public speaking yang dilatihkan melalui model bimbingan simulasi kreatif 

sehingga inilah menjadi fokus kajian lebih lanjut dari keterbatasan hasil penelitian sebelumnya, yang 

kemudian akan difokuskan analisis pengkajiannya melalui penelitian ini. 

Penerapan model bimbingan silmulasi kreatif ini, menggabungkan antar kegiatan bimbingan simulasi 

dengan unsur kreativitas untuk menciptakan pengalaman yang menarik dan efektif dalam melatih kemampuan 

public speaking siswa terlebih ketika diaplikasikan dalam aktivitas pembelajaran. Dalam praktiknya, peserta 

didik diberikan kesempatan untuk berlatih berbicara di depan umum dengan menggunakan skenario atau 

situasi yang dibuat secara kreatif. Selain itu, peserta didik dapat memainkan peran atau karakter tertentu yang 

memungkinkan mereka untuk mengasah kemampuan berbicara di depan publik dengan cara yang 

menyenangkan dan menantang. Juga mereka dapat mempraktikkan penggunaan bahasa tubuh, intonasi suara 

dan ekspresi wajah yang sesuai dengan karakter yang diperankannya.  
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Tentu model ini lebih menekankan perlibatan interaktif antara audiens, dimana mereka dapat 

berkolaborasi serta memberikan umpan balik antara sesama (Suci et al., 2022). Dalam praktiknya di sekolah, 

hal ini dapat membantu peserta didik untuk belajar meningkatkan kemampuan public speaking mereka secara 

bertahap (Amir & Idris, 2023; Nadila et al., 2023). Model ini dapat mengembangkan kepercayaan diri, 

keterampilan berbicara, kemampuan berpikir peserta didik (Muktiali et al., 2023). Mereka juga dapat 

mengasah kemampuan dalam menyampaikan pesan dengan jelas, persuasif dan menarik  (Fitrananda et al., 

2020; Herbein et al., 2018; Maruti & Ananta, 2024).  

Pentingnya pengkajian fokus penelitian tersebut, juga didasari oleh hasil temuan awal penelitian di 

SDN 06 Tambun Kab. Tolitoli, Sulawesi Tengah. Dalam temuan tersebut, khususnya di kelas VI dari 13 siswa 

pada umumnya menunjukkan ketidakmampuan dalam ber-public speaking. Hasil temuan awal ini diperkuat 

dengan hasil wawancara dengan wali kelas VI yang pada intinya membenarkan hal tersebut. Begitupun dari 

hasil studi dokumentasi terkait capaian akademik siswa untuk mata pelajaran yang mengasah kemampuan 

berbahasa siswa dapat dinyatakan kurang maksimal.  

Fenomena ini dilatar belakangi oleh beragam faktor seperti terdapat banyak peserta didik yang ketika 

diberikan pertanyaan atau diminta memberikan tanggapan mereka lebih memilih diam (pasif). Berdasarkan 

fakta yang terdapat di dalam aktivitas belajar siswa SDN 06 Tambun, dari 13 siswa hanya 1 siswa yang berani 

tampil didepan kelas untuk memberikan tanggapannya. Hal ini disebabkan kurangnya kepercayaan diri siswa 

dalam berbicara didepan teman–temannya atau ketika tampil di depan umum, sehingga ketika di minta untuk 

memberikan tanggapan atau bertanya, mereka tidak berani tampil untuk berbicara. Selain kurangnya 

kepercayaan diri, ada beberapa faktor yang mempengaruhi kurangnya keterampilan peserta didik dalam 

berbicara yaitu kurang tertarik dan tidak termotivasi dalam belajar sehingga menimbulkan rasa malas untuk 

mengungkapkan pendapat serta tingginya rasa takut salah dalam mengungkapkan pendapat. 

Mengacu pada temuan ini pula, mendasari dilakukan projek ini dengan tujuan untuk menganalisis 

efektivitas model bimbingan simluasi kreatif sebagai alternatif proses pengembangan potensi siswa dalam ber-

public speaking. Implikasi dari penelitian ini, diharapkan melahirkan sebuah terobosan baru pemecahan 

masalah yang dapat menjadikan peserta didik memiliki daya minat belajar untuk mengasah kemampuan ber-

public speaking-nya melalui pengimplementasian model bimbingan simulasi kreatif sebagai alternatif yang 

dapat dibiasakan pada peserta didik di SDN 06 Tambun. 

 

METODE  

Penelitian ini dilakukan di SDN 06 Tambun, Kel. Tambun, Kecamatan Baolan, Kab. Tolitoli, Sulawesi 

Tengah. Berdasarkan surat tugas pelaksanaan penelitian yang dikeluarkan oleh LPPM Universitas Madako 

Tolitoli dengan nomor: 103/ST/UM/LPPM/I/2024 terkait rentang waktu pelaksanaan penelitian dimulai dari 

tanggal 05 Januari 2024 – 28 Februari 2024 sebagaimana bagian dari rangkaian aktivitas penelitiannya 

tersebut dalam tabel 1. Jenis metode bimbingan simulasi yang digunakan untuk mengetahui kemampuan para 

siswa dalam hal berbicara di depan umum serta cara berpikir mereka pada saat tampil berbicara di depan 

umum. Metode pengumpulan data adalah hal yang begitu penting pada saat penelitian, dikarenakan tujuan 

utama pada penelitian adalah mendapatkan data, dan untuk kemudahan perolehan data riset yang dibutuhkan 

diterapkan teknik wawancara dan observasi langsung pada aktivitas pembelajaran public speaking siswa di 

SDN 06 Tambun yang didesain melalui penerapan model bimbingan simulasi kreatif. Subjek penelitian lebih 

difokuskan pada siswa dan guru kelas IV SDN 06 Tambun, termasuk perlibatan kepala sekolah untuk 

penguatan data dan informasi yang dibutuhkan dalam penelitian ini. Data informasi yang didapatkan 

selanjutnya dianalisis melalui mekanisme pola analisis data riset yang dikembangkan oleh Miles dan 

Hiberman yang diawali dengan penyeleksian data informasi yang disebut dengan istilah reduksi data, data 
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yang telah terseleksi kemudian diverifikasi untuk disajikan dalam paparan informasi deksriptif, dan penarikan 

kesimpulan hasil temuan penelitian. Validasi informasi dilakukan dengan menyandingkan antara informasi 

yang diperoleh melalui hasil wawancara terhadap subjek penelitian dan hasilnya dikonfirmasi berdasarkan 

hasil pengamatan langsung terkait hal yang diteliti. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Model simulasi kreatif dalam analisis penelitian studi kasus ini diorientasikan untuk upaya 

pengembangan public speaking siswa SDN 06 Tambun. Dipilihnya model bimbingan simulasi kreatif ini 

dalam analisis lanjutan riset yang sebelumnya belum pernah terkaji disebabkan adanya kekhasan tersendiri 

dalam melatih siswa dalam memunculkan potensi ber-public speaking siswa. Model bimbingan simulasi 

kreatif ini sebenarnya telah banyak diulas dalam buku peneliti korespondensi mengenai keefektifannya 

dengan judul buku “Teori Praktis Ber-Public Speaking dan Simulasi Kreatif dalam Aktivitas Pembelajaran di 

Perguruan Tinggi” hanya saja terkonsentrasi pada pembelajaran untuk kalangan mahasiswa di perguruan 

tinggi (BK & Hamna, 2022). Namun nukan berarti model tersebut tidak dapat diterapkan dalam pembelajaran 

yang lainnya seperti pembelajaran yang melibatkan siswa dalam golongan usia sekolah dasar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1: Buku inspirasi pelaksanaan riset ilmiah terkait penerapan model bimbingan simulasi 

kreatif untuk tujuan pembelajaran public speaking 

 

Sebagai kelanjutan penganalisisan penerapan model yang lebih ilmiah, dilakukan upaya penelitian 

terkait model tersebut untuk pengukuran implementasinya di sekolah dasar sebab dalam buku tersebut lebih 

terorientasi pada pengimplementasiannya dalam pembelajaran mahasiswa di perguruan tinggi. Pada tahap 

observasi awal, penelitian dilakukan secara aktif dengan  mengamati dan mencatat segala aktivitas yang 

teramati di kelas. Hal ini meliputi teknik pengajaran yang digunakan oleh siswa,  interaksi antara siswa dan 

guru, serta respons siswa terhadap materi pembelajaran. Observasi juga mencakup analisis terhadap strategi 
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pembelajaran yang diterapkan, keterlibatan siswa dalam pembelajaran, termasuk mengukur tingkat 

penerimaan belajar siswa terhadap materi yang diajarkan. 

Hasil observasi ini akan menjadi landasan untuk merancang pendekatan proses model simulasi kreatif 

yang lebih efektif dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Data yang terkumpul dari observasi akan diolah 

dan dianalisis untuk mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan dari model bimbingan simulasi kreatif yang 

ditujukan untuk mendukung peningkatan kemampuan ber-public speaking siswa khususnya yang teramati 

dalam aktivitas belajar siswa kelas VI SDN 06 Tambun sebagai studi objek penelitian yang merupakan salah 

satu sekolah dasar yang terdapat di Kab. Tolitoli, Sulawesi Tengah. Detail hasil observasi ini kemudian 

dikuatkan dengan hasil wawancara bersama guru kelas yang menjadi kelas penelitian ini, seperti pada tabel 1. 

 

Tabel 1. Hasil Temuan Penelitian 

No. 
Aspek yang 

Diteliti 
Hasil Observasi Hasil Wawancara 

1 Kemampuan 

ber-public 

speaking 

sebelum 

penerapan 

model 

bimbingan 

simulasi 

kreatif? 

Hampir semua siswa kurang baik dalam ber-public 

speaking, umumnya mereka sulit menyampaikan 

pemikirannya dan canggung saat berkomunikasi.  

 

(Hasil wawancara bersama guru kelas IV pada 

Hari Rabu, 07 Februari 2024)  

Hanya beberapa peserta didik 

yang bisa dalam berpublik 

speaking, itu pun hanya 

sebatas menyampaikan 

argumentasi singkat yang 

sifatnya apa adanya. 

 

(Hasil Pengamatan pada 

Hari Rabu, 07 Februari 

2024) 

Saat sekolah mengadakan pencarian bakat seperti 

lomba berpidato antar kelas, dapat dikatakan tidak 

satu pun siswa yang memiliki inisiatif sendiri untuk 

mendaftar sebagai peserta lomba dalam kontestasi 

lomba pidato tersebut, yang mungkin karena siswa 

merasa kurang percaya diri untuk disaksikan di 

depan banyak orang. 

 

(Hasil wawancara bersama kepala sekolah pada 

Hari Rabu, 14 Februari 2024) 

2 Faktor 

penghambat 

lemahnya 

kemampuan 

ber-public 

speaking 

siswa? 

Sepanjang pengamatan Ibu saat mengajari mereka 

dalam kelas, ada banyak faktor penyebab yang 

melatarbelakangi kekurangmampuan siswa dalam 

ber-public speaking, seperti misalnya mereka 

sebenarnya tahu apa yang harus disampaikannya 

hanya saja sulit disampaikan apalagi jika harus 

diminta mengomunikasikannya di depan teman 

kelasnya. Kemudian mereka juga cenderung gugup 

saat mendapatkan penugasan ber-public speaking 

dan bahkan dalam pembelajaran berbahasa Indonesia 

yang mengharuskan mereka mengekspresikan 

pemikirannya dalam aktivitas berbicara dalam forum 

kelas, mereka cenderung mengalami kesulitan yang 

mungkin karena mereka gugup alias tidak percaya 

diri. 

 

(Hasil wawancara bersama guru kelas IV pada 

Hari Rabu, 07 Februari 2024) 

Dalam satu kelas hanya ada 

sekitar 1-4 siswa yang mampu 

berbicara di depan umum, 

walaupun mereka masih 

terlihat gugup dan 

menunjukkan gejala-gejala 

kurang percaya diri padahal 

sebenarnya mereka 

mengetahui apa yang harus 

disampaikannya secara lisan 

melalui aktivitas ber-public 

speaking. 

 

(Hasil Pengamatan pada 

Hari Rabu, 07 Februari 

2024) 

 Sebenarnya siswa di SDN 06 Tambun ada yang 

memiliki bakat dalam ber-public speaking dengan 

baik, hanya saja mungkin belum terbina dengan baik 
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No. 
Aspek yang 

Diteliti 
Hasil Observasi Hasil Wawancara 

sehingga sulit melacak bibit potensial di bidang 

tersebut. Walaupun berbagai cara sudah dilakukan. 

Terkait faktor penghambatnya bisa saja ditengarahi 

oleh kesiapan siswa itu sendiri yang mungkin kurang 

siap ketika diberikan penugasan-penugasan yang 

berhubungan dengan public speaking. 

 

(Hasil wawancara bersama kepala sekolah pada 

Hari Rabu, 14 Februari 2024) 

3 Pembiasaan 

belajar yang 

memungkinka

n siswa 

terlatih dalam 

ber-public 

speaking? 

Bentuk-bentuk pembiasaan belajar yang telah 

dilakukan agar siswa terlatih dalam ber-public 

speaking diantaranya diharikan materi kebahasaan 

yang secara khusus mengajarkan aktivitas berbicara, 

walaupun kesan belajar yang didapatkan untuk 

tujuan meningkatkan kemampuan ber-public 

speaking siswa belum tercapai secara maksimal 

sesuai harapan. 

 

(Hasil wawancara bersama guru kelas IV pada 

Hari Rabu, 07 Februari 2024) 

Pembiasaan dalam melatih 

kemampuan ber-public 

speaking siswa telah 

dilakukan 

semaksimalmungkin terutama 

yang dilakukan guru melalui 

aktivitas mengajarnya didalam 

kelas yang mengintegrasikan 

antara aktivitas belajar dengan 

pemberian penugasan inti 

pengajaran semisal memberi 

kesempatan kepada siswa 

menyampaikan hasil 

belajarnya melalui forum 

presentasi materi di dalam 

kelas yang dilakukan oleh 

perwakilan individu siswa.  

 

(Hasil Pengamatan pada 

Hari Rabu, 07 Februari 

2024) 

Untuk pembiasaan belajar yang bertujuan membantu 

siswa dalam ber-public speaking dengan baik tidak 

hanya dibiasakan dalam kegiatan-kegiatan belajar 

siswa dalam kelas, tetapi sebenarnya pembiasaan 

tersebut telah dilakukan melalui program perlombaan 

antar kelas untuk pencarian minat dan bakat siswa 

yang salah satunya menghadirkan mata lomba 

kegiatan berpidato. 

 

(Hasil wawancara bersama kepala sekolah pada 

Hari Rabu, 14 Februari 2024) 

4 Dampak 

penerapan 

model 

bimbingan 

simulasi 

kreatif 

terhadap 

kemampuan 

ber-public 

speaking 

siswa? 

Ada banyak perubahan yang terjadi setelah 

diimplementasikannya model bimbingan simulasi 

kreatif ini dalam melatih kemampuan public 

speaking siswa, seperti secara bertahap mereka rasa-

rasanya mereka memiliki inisiatif sendiri dalam 

mengomunikasikan apa yang dipelajarinya. 

Meskipun model ini sepertinya ada kemiripan 

dengan penerapan metode role playing yang selama 

ini saya biasa terapkan dalam kegiatan mengajar, 

namun aspek penerapan yang membedakannya 

terlihat dari sisi pembimbingan yang menjadi titik 

penekanan perbedaannya. Pembimbingan ini dalam 

artian setiap apa yang akan diperagakan oleh siswa 

diskenariosasi oleh guru sehingga siswa mendapat 

gambaran terkait apa yang harus dilakukan dan 

disampaikannya.  

 

(Hasil wawancara bersama guru kelas IV pada 

Hari Rabu, 28 Februari 2024) 

Perubahan-perubahan yang 

teramati setelah penerapan 

model bimbingan simulasi 

kreatif, diantaranya: 

1. Memunculkan inisiatif 

siswa untuk menyampaikan 

gagasannya. 

2. Terbangunnya rasa percaya 

diri siswa saat berbicara 

dalam forum kelas. 

3. Siswa merasa ada perhatian 

dari guru ketika 

mendapatkan bimbingan 

intensif. 

4. Satu persatu siswa mulai 

menunjukkan potensi 

public speaking-nya 

terutama melalui forum 

belajar didalam kelasnya. 
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No. 
Aspek yang 

Diteliti 
Hasil Observasi Hasil Wawancara 

Dari informasi yang saya terima dari guru kelas IV, 

setelah diujicobakannya penerapan model bimbingan 

simulasi kreatif ini untuk tujuan pengembangan 

keterampilan public spaeking siswa, tentu 

memberikan dampak positif yang baik seperti guru 

mudah dalam mengimplementasikan model tersebut 

sehingga dampak lanjutannya teralami pada siswa 

yang sebelumnya kurang menyenangi aktivitas ber-

public speaking, justeru menstimulasi siwa untuk 

menginisiasi keinginannya untuk ber-public speaking 

terutama terkait hal-hal yang dipelajarinya didalam 

kelas belajarnya. 

 

(Hasil wawancara bersama kepala sekolah pada 

Hari Rabu, 28 Februari 2024) 

5. Ada kemudahan yang 

dirasakan guru dalam 

mengimplementasikan 

model tersebut.  

 

(Hasil Pengamatan pada 

Hari Rabu, 28 Februari 

2024) 

  

 

Hasil temuan yang diperoleh dari analisis wawancara dan observasi ini memberikan gambaran yang 

jelas terkait efektivitas implementatif dari model bimbingan simulasi kreatif dalam mendukung 

pengembangan keterampilan ber-public speaking siswa di SDN 06 Tambun. Hasil analisis ini sejalan dengan 

pandangan Alfi & Amalia (2024) bahwa  tingkat partisipasi belajar public speaking siswa akan meningkat 

tergantung menariknya implementasi desain pembelajaran yang dihadirkan dalam kelas belajar siswa dan 

kemampuan yang terasa ini akan berefek pada pencapaian karirnya di masa depannya.  

Memang benar bahwa dengan memiliki soft skill khusus seperti kemampuan ber-public speaking yang 

efektif akan menentukan proses pencapaian karir gemilang anak di masa depannya (Ampry et al., 2022; 

Muttaqien & Awiria, 2022; Sigarlaki et al., 2023; Stibies et al., 2023). Sebab itulah orientasi penguatan 

pembelajaran public speaking yang terjadi di SDN 06 Tambun dilakukan, yang kemudian merekomendasikan 

pembiasaan belajar yang diperuntukkan kepada siswa dengan memaksimalkan penerapan model bimbingan 

simulasi kreatif sebagai salah satu alternatif penunjang kegiatan public speaking siswa. 

Disadari atau tidak, mengembangkan kemampuan ber-public speaking siswa secara tidak langsung 

mengadaptasikan siswa dengan harapan pembelajaran di abad 21. Di era abad 21 dan perkembangan teknologi 

yang pesat ini, kemampuan untuk berbicara di depan publik dengan cara yang efektif dan menarik menjadi 

semakin penting (Hermawan et al., 2024; Voogt & Roblin, 2023; Zhong et al., 2022). Orientasi pembelajaran 

abad 21 menurut Marta Putra & Nurlizawati (2019) dan Ahmad et al. (2024) terdapat empat hal, yaitu Critical 

Thinking, Creativity, Communication, and Collaboratif yang dikenal dengan sebutan keterampilan 4C. 

Diantara keempat tuntan abad 21 tersebut, terkonsentrasi pada kemampuan communication yang diidentik 

dengan keterampilan ber-public speaking. Pernyataan tuntutan abad 21 ini, juga relevan dengan yang 

diterangkan oleh Sari & Trisnawati (2019) bahwa keterampilan public speaking yang menjadi satu diantara 

keempat keterampilan 4C akan selalu relevan dengan kebutuhan masa depan anak.  
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Gambar 2: Dokumentasi pelaksanaan wawancara dan observasi 

 

 
Gambar 3: Dokumentasi tim pelaksana projek ilmiah bersama pihak sekolah SDN 06 Tambun  

 

Itulah mengapa ada banyak cara yang ditawarkan untuk mengembangkan keterampilan public speaking 

untuk tujuan masa depan siswa, misalnya saja kemampuan untuk berbicara di depan banyak orang dibentuk 

melalui perjalanan belajar sejarah dan perubahan sepanjang hidup, mulai dari masa kanak-kanak hingga 

dewasa (Andersen & Rustad, 2022; Astari, 2022; Qurrotaini et al., 2024; Rapti & Sapounidis, 2024). 

Lingkungan, pengalaman, dan pola asuh yang diterima dari orang tua memiliki pengaruh signifikan terhadap 

kemampuan ini (Ertekin & Yüksel, 2014; Nadila et al., 2023; Nazari et al., 2023; Turiman et al., 2012; Yang 

et al., 2022). Selain itu, kemampuan berbicara di depan publik perlu terus diasah dan dilatih agar dapat 

berkembang secara optimal (Astari, 2022; Maruti et al., 2023; Megananda et al., 2023; Trisiana et al., 2023). 

Salah satu cara untuk mengasah keterampilan ini adalah melalui publik speaking bermodel bimbingan 

simulasi kreatif yang efektivitasnya telah disebutkan sebelumnya baik melalui hasil wawancara guru bersama 

kepala sekolah SDN 06 Tambun yang kemudian terkonfirmasi melalui hasil pengamatan langsung pada objek 

riset di sekolah tersebut. Pemilihan model bimbingan simulasi kreatif ini diyakini mampu membantu 

peningkatan kemampuan public speaking siswa di SDN 06 Tambun untuk meminimalisir hambatan-hambatan 

yang dirasakan sebelumnya. Meskipun diketahui bahwa hambatan-hambatan sebelum diterapkan model 

bimbingan simulasi kreatif ini merupakan suatu hal lumrah terjadi dan hampir dialami oleh semua lembaga 

pendidikan. Tidak satu keadaan belajar yang terlepas dari namanya hambatan, dan hambatan yang dirasakan 

pasti akan mendatangkan solusi selama ada keseriusan dalam menyikapinya (Barokah & Kamal, 2023; 

Muhammad Maskur Musa & Kamal, 2022; Tyas et al., 2023; Wattimena et al., 2022). Aktivitas ini bukan 

hanya membantu kita memahami dasar-dasar berbicara di depan publik, tapi juga memberikan kesempatan 

untuk berlatih dan berimprovisasi dalam situasi yang nyata dan dinamis sehingga terbentuk budaya literasi 

yang baik (Maisarah & Yusnita, 2024; Marmoah & Poerwanti, Suharno, 2022). 
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KESIMPULAN 

Model simulasi kreatif dapat digunakan untuk meningkatkan kreativitas public speaking siswa di SDN 

06 Tambun. Kemampuan public speaking akan selalu relevan dengan tuntutan pembelajaran abad 21 dan 

diyakini konstributif dalam mempengaruhi karier siswa di masa depan, sehingga itulah sebabnya keterampilan 

public speaking ini perlu dilatihkan sedini mungkin dalam pembelajaran siswa di sekolah dasar. Beragam 

faktor yang termati sebagai penyebab ketidakmampuan ber-public speaking siswa, seperti kurangnya 

pembiasaan belajar yang melatih kebiasaan berkomunikasi efektif, dampak-dampak pembelajaran kurang 

menyentuh pada pengembangan public speaking siswa, dan kurangnya percaya diri dalam mengungkapkan 

suatu pendapat secara bertahap mengalami perubahan yang berati setelah diterapkannya model bimbingan 

simulatif yang diintegrasikan dalam pembalajaran siswa. Di samping dampak implementasi modelnya 

memberikan makna yang berarti bagi peningkatan keterampilan public speaking siswa, juga berkonstribusi 

dalam memberikan kemudahan bagi guru dalam pengimplementasian model tersebut.  
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